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ABSTRACT

This Study aims to determine the influence of corn fodder in the
hydroponic system against the digestibility of coarse protein, the digestibility of
coarse fiber, and the digestibility of coarse fat in local male sheep.Use a
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replication.The
male local sheep were 20 tails with an initial weight of 10-15 kg. The treatments
given are as follows: PO (100% grass odot); P1 (10% corn fodder + 90% grass
odot); P2 (20% corn fodder + 80% grass odot); P3 (30% corn fodder + 70% odot
grass). The observed parameters are the digestibility of coarse protein, the
digestibility of coarse fiber and the digestibility of coarse fat. The results showed
that the highest protein consumption is P2 with an average consumption of 64.42
(9/headl/day) and significantly different from PO with the lowest consumption
average of 47.08 (g/head/day). The highest crude fiber consumption is P2 with an
average consumption of 95.26 (g/head/day) and significantly different from the PO
with the average consumption of livestock 74.30 (g/head/day). The highest crude
fat consumption is P2 with an average consumption of 75.32 (g/head/day) and is
significantly different from the PO treatment with the lowest consumption average
of 66.22 (g/head/day). The highest coarse protein digestibility is P2 with a
digestibility value of 78.7% and not significantly different from PO with the lowest
average protein digestibility of 74.3%.The highest coarse fiber digestibility is P2
with a digestibility value of 64.77% and significantly different from PO with the
lowest digestibility value of 54.28%. The highest coarse fat digestibility is P2 with
digestibility value of 74.13% and very significantly different from PO with the
lowest digestibility value of 63.78%.

Keywords: corn fodder, crude protein digestibility, crude fiber digestibility,crude
fat digestibility



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fodder
jagung sistem hidroponik terhadap kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar,
dan kecernaan lemak kasar pada ternak domba lokal. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Domba lokal
jantan yang digunakan sebanyak 20 ekor dengan rataan berat badan awal £10-15
kg. Perlakuan yang diuji meliputi : PO (100% rumput odot); P1 (10% fodder
jagung + 90% rumput odot); P2 (20% fodder jagung + 80% rumput odot); P3
(30% fodder jagung + 70% rumput odot). Parameter yang diamati adalah
kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar dan kecernaan lemak kasar. Hasil
penelitian menunjukan bahwa konsumsi protein tertinggi adalah P2 dengan rerata
konsumsi 64,42 (g/ekor/hari) dan berbeda nyata terhadap PO dengan rerata
konsumsi terendah 47,08 (g/ekor/hari). Konsumsi serat kasar tertinggi adalah P2
dengan rerata konsumsi 95,26 (g/ekor/hari) dan berbeda nyata terhadap PO dengan
rerata konsumsi terendah 74,30 (g/ekor/hari). Konsumsi lemak kasar tertinggi
adalah P2 dengan rerata konsumsi 75,32 (g/ekor/hari) dan berbeda nyata terhadap
perlakuan PO dengan rerata konsumsi terendah 66,22 (g/ekor/hari). Kecernaan
protein kasar tertinggi adalah P2 dengan nilai kecernaan 78,7%dan berbeda tidak
nyata terhadap PO dengan rerata kecernaan protein terendah 74,3%. Kecernaan
serat kasar tertinggi adalah P2 dengan nilai kecernaan sebesar 64,77% dan bebeda
sangat nyata terhadap PO dengan nilai kecernaan terendah sebesar 54,28%.
Kecernaan lemak kasar tertinggi adalah P2 dengan nilai kecernaan 74,13% dan
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan PO dengan nilai kecernaan terendah
sebesar 63,78%.

Kata kunci : fodder jagung, kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar,
kecernaan lemak kasar
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tingkat konsumsi daging kambing dan domba di Indonesiasebesar
67844,70 ribu ton pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 70024,22 ribu ton
pada tahun 2018. Produksi daging dalam negeri yang tidak mencukupi kebutuhan
daging nasional menyebabkan import daging dari luar negeri (Badan Pusat
Statistik, 2018).

Permintaan akan daging dari tahun ke tahun semakin meningkat, hal tersebut
selain dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk juga dipengaruhi oleh
meningkatnya tingkat pendidikan, dan meningkatnya kesadaran penduduk akan
pentingnya gizi. Kebutuhan masyarakat akan kecukupan gizi dapat diperoleh dari
dua sumber, yaitu hewani dan nabati. Seperti yang kita ketahui kandungan nutrisi
makanan yang memiliki kualitas tinggi terdapat pada sumber nutrisi yang berasal
dari bahan pangan hewani dibandingkan dengan bahan pangan yang berasal dari
nabati. Beberapa sumber bahan pangan yang banyak digunakan sebagai bahan
pangan bagi masyarakat berasal dari ternak ruminansia seperti sapi, kambing dan
domba.

Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang memiliki nilai ekonomis
cukup tinggi terutama dalam penyediaan sumber protein hewani dibandingkan
dengan jenis ternak ruminansia lainnya. Hal ini disebabkan karena domba cepat
berkembang biak, jumlah anak per kelahiran lebih dari satu ekor dan jarak antar
kelahiran pendek. Selain itu, domba memiliki adaptasi yang tinggi yaitu mampu

bertahan hidup di lingkungan yang buruk dengan memanfaatkan pakan yang



rendah kandungan gizinya. Namun, pengembangan domba lokal salama ini dinilai masih
rendah.

Perkembangan populasi dan produktifitas ternak domba hingga saat ini masih jauh
dari kondisi ideal yang diharapkan sebagai salah satu jenis ternak penyumbang kecukupan
daging ( protein hewani ) secara nasional. Hal ini terkendala oleh rendahnya produksi yang
disebabkan kualitas genetik yang rendah dan sistem pengadaan pakan yang kurang memadai,
baik secara kualitas maupun kuantitas. Kualitas dan kuntitas pakan salah satunya dipengaruhi
oleh ketersediaan lahan dan kondisi lahan penanaman.

Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan banyak lahan baik lahan tidur maupun
lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi pemukiman warga. Hal ini menjadi pemicu
merosotnya luasan pertanian dan tentunya berdampak pada peternakan karena pasokan
sumber hijauan segar semakin sulit diperoleh. Alternatif yang ditawarkan adalah salah
satunya dengan menggunakan sistem hidroponik fodder jagung.

Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk memproduksi
pakan hijauan. Sistem hidroponik tidak tergantung dengan musim sehingga tanaman dapat
ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam di lahan yang sempit dan kurang subur, sehingga
memungkinkan hasil tanaman yang sangat bagus (Sodarmodjo, 2008). Suhardiyanto (2009),
menyatakan Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk dengan
kandungan nutrisi berkualitas. Pakan fodder hidroponik mengalami penurunan jumlah total
energi. Meningkatnya persentase jumlah protein berakibat pada hilangnya bahan kering
fodder. Pakan fodder hidroponik memiliki kandungan air yang tinggi. Menurut laporan
analisis bahan pakan ternak, pakan fodder hidroponik mengandung bahan kering antara 12-15
%. Jumlah bahan kering tersebut sangatlah sedikit apabila dibandingkan jumlah bahan kering

biji yang mencapai 90%. Menurut laporan analisa kandungan nutrien Gebremedhin (2015),



fodder jagung hidroponik yang dipanen pada umur 7 hari adalah PK 14,56 %, SK 10,07%,
LK 4,67%, BETN 67,87% dan abu 2,83%.

Tingginya kandungan nutrisi fodder jagung yang mendorong penulis melakukan
penelitian mengenai kecernaan fodder jagung terhadap domba lokal. McDonald et al. (2002)
menyatakan, Kecernaan suatu pakan didefinisikan sebagai bagian dari pakan yang tidak
diekskresikan melalui feses dan diasumsikan bagian tersebut diserap oleh hewan atau ternak.
Kecernaan bahan makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis hewan atau
ternak, jumlah pakan atau ransum, cara pemberian makanan, kandungan nutrisi pakan atau

ransum, umur ternak, taraf pemberian pakan, pengolahan makanan, dan komposisi ransum.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fodder jagung sistem
hidroponik terhadap kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar, dan kecernaan lemak

kasar pada ternak domba lokal.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah pemberian fodder jagung dengan sistem hidroponik
berpengaruh positif terhadap kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar dan kecernaan

lemak kasar pada ternak domba.



Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi peternak dan intansi terkait
tentang pemberian fodder jagung sistem hidroponik sebagai pengganti konsentrat
terhadap kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar, dan kecernaan lemak kasar
pada ternak domba.

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan rujukan bagi rekan mahasiswa yang
akan melakukan penelitian tentang kecernaan ternak domba.

Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S1 di
Program studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan

Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Domba

Menurut Salamena (2003), domba merupakan ternak yang pertama kali
didomestikasi, dimulai dari daerah Kaspia, Iran, India, Asia Barat, Asia Tenggara,
dan Eropa sampai ke Afrika. Di Indonesia, domba terbagi menjadi domba ekor
tipis (Javanese thin tailed), domba ekor gemuk (Javanese fat tailed) dan domba
Priangan atau dikenal dengan domba garut. Ternak domba termasuk dalam phylum
Chordata, kelas Mammalia, ordo Artiodactyla, subfamili Cuprinae, famili
Bovidae, genus Ovis dan spesies Ovis aries (Damron, 2006).

Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang paling diminati oleh
kelompok peternakan rakyat. Domba memiliki daya adaptasi yang baik terhadap
iklim tropis, makanan yang kualitasnya rendah, penyakit dan gangguan caplak,
sumber gen yang khas, produktif dipelihara dengan biaya rendah dan dapat
beranak sepanjang tahun (FAO, 2002).

Menurut Sumantri et al. (2007), domba lokal mempunyai posisi yang
sangat strategis di masyarakat karena mempunyai fungsi sosial, ekonomis, dan
budaya. Selain itu, domba juga termasuk ternak penghasil daging yang sangat
potensial (Hudallah et al., 2007).Hal ini dikarenakan domba sangat mudah
pemeliharaannya, tidak memerlukan ruang pemeliharaan yang luas dan mampu

mengubah pakan tidak berkualitas untuk keperluan hidupnya.

Pakan Domba
Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan

hidup, berproduksi, dan berkembang biak (UU No. 41., 2014). Parakkasi



(2005),menyatakan bahwa Pakan adalah semua bahan pakan yang bisa diberikan
dan bermanfaat bagi ternak. Pakan yang diberikan harus mengandung zat-zat yang
diperlukan oleh tubuh ternak dalam hidupnya seperti air, energi, lemak, protein,
mineral dan air.

Pakan yang baik adalah bahan pakan yang mengandung karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, dan mineral serta tidak mengandung racun yang dapat
membahayakan ternak yang mengkonsumsinya dan sesuai dengan kebutuhan
ternak.Kebutuhan ternak ruminansia terhadap pakan dicerminkan oleh
kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap harinya sangat
tergantung jenis ternak, umur, fase, (pertumbuhan, dewasa, bunting, menyusui),
kondisi tubuh (normal, sakit) dan lingkungan tempat hidupnya (temperatur,
kelembaban, nisbi udara) serta berat badannya. Jadi setiap ekor ternak berbeda
kondisinya membutuhkan pakan yang berbeda (Kartadisastra, 2001).

Menurut Siregar (2008),Kebutuhan hidup pokok adalah kebutuhan zat-
zatnutrisi untuk memenuhi proses hidup saja seperti menjaga fungsi tubuh tanpa
adanyasuatu kegiatan dan produksi. Sedangkan kebutuhan produksi adalah
kebutuhan zatnutrisi untuk pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja.
Jumlah energi yang tersedia tersebut tergantung pada konsumsi pakan
danbanyaknya jumlah yang hilang selama pencernaan dan metabolisme. Jika
konsumsienergi lebih rendah dari kebutuhan untuk hidup pokok, domba akan
mengalamipenurunan bobot tubuh karena penggunaan jaringan tubuh untuk
mempertahankan hidup. Sedangkan konsumsi yang berlebihan akan mengarah

pada produksi lemak tubuh yang lebih tinggi (Haryanto, 2002).



Tabel 1. Kebutuhan Zat-Zat Makanan Domba Jantan Lepas Sapih.

PBB TDN
BB(KG) (GR) BK(KG) (KG) PK(GR) Ca(GR) P (GR)

0 0,32 0,16 17 0,9 0,7

10 25 0,36 0,21 22 1,2 0,9

50 0,37 0,25 26 1,5 1,2

75 0,35 0,3 31 1,9 1,5

0 0,44 0,22 23 12 0,9

15 25 0,45 0,24 25 1,5 1,1

50 0,5 0,31 33 1,9 1,4

75 05 0,36 37 2,2 1,7

Sumber : NRC, 2006.

Sistem Pencernaan Ruminansia

Pencernaan merupakan proses perubahan fisik dan kimia yang dialami
bahan pakan dalam alat pencernaan. Saluran pencernaan pada ternak ruminansia
lebih panjang dan lebih kompleks dibandingkan dengan saluran pencernaan ternak
lainnya. Pada ternak ruminansia modifikasi lambung dibedakan menjadi 4 bagian,
yaitu rumen (perut besar), retikulum (perut jala), omasum (perut Kkitab) dan
abomasum (Sodiq dan Abidin, 2002).

Sodiq dan Abidin (2002), menyatakan proses pencernaan tersebut meliputi
pencernaan mekanik, pencernaan hidrolitik dan pencernaan fermentatif.
Pencernaan mekanik terjadi dalam mulut oleh gigi melalui proses mengunyah
dengan tujuan untuk memperkecil ukuran, kemudian pakan masuk ke dalam perut
dan usus melalui pencernaan hidrolitik, tempat zat makanan diuraikan menjadi
molekul-molekul sederhana oleh enzim-enzim pencernaan yang dihasilkan. Hasil
pencernaan fermentatif berupa Volatile Fatty Acid (VFA), NH3 dan air yang
sebagian diserap dalam rumen dan sebagian lagi diserap dalam omasum.
Selanjutnya pakan yang tidak dicerna disalurkan ke abomasum dan dicerna secara
hidrolitik oleh enzim-enzim pencernaan, sama seperti yang terjadi pada

monogastrik.



Sistem pencernaan ruminansia sangat tergantung pada perkembangan
populasi mikroba di dalam rumen dalam mengolah setiap bahan pakan yang
dikonsumsi. Mikroba tersebut berperan sebagai pencerna serat dan sumber
protein. Jika pakan defisiensi protein atau protein tahan terhadap degradasi dalam
rumen maka konsentrasi NHz dalam rumen akan rendah dan pertumbuhan
mikroba rumen akan lambat sehingga kecernaan pakan menurun (Mc Donald et
al., 2002). Jumlah NHj3; yang optimal dalam cairan rumen juga dapat
meningkatkan jumlah VFA. Mc Donald et al. (2002) yang menyatakan bahwa
produksi VFA yang baik untuk memenuhi sintesis mikroba rumen yaitu 70-150
mM. VFA merupakan sumber utama energi dan karbon untuk pertumbuhan ternak
inang dan mempertahankan kehidupan mikroorganisme-mikroorganisme dalam
rumen.

Hidroponik Fodder Jagung

Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan media
tanah, sehingga hidroponik merupakan aktivitas pertanian yang dijalankan dengan
menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan tanah. Sehingga sistem
bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit.
Pertanian dengan menggunakan sistem hidroponik memang tidak memerlukan
lahan yang luas dalam pelaksanaannya, tetapi dalam bisnis pertanian hidroponik
hanya layak dipertimbangkan mengingat dapat dilakukan di pekarangan rumah,
atap rumah maupun lahan lainnya (Lingga, 2004).

Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk
berkualitas selain itu sistem hidroponik tidak tergantung dengan musim sehingga

tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam di lahan yang sempit



dengan sistem greenhouse (Suhardiyanto, 2009). Hidroponik fodder dapat
dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk memproduksi pakan hijauan.
Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan untuk bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta menggunakan campuran
nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air (Sodarmodjo, 2008).

Fodder merupakan keseluruhan dari bagian tanaman, kecuali akar, baik
dalam kondisi yang masih segar ataupun sudah mengalami pengolahan tertentu
dan diberikan untuk ternak sebagai pakan hijauan. Fodder jagung adalah alternatif
baru bagi peternak kambing dan domba, metode pakan ini cocok diterapkan bagi
peternak yang memiliki lahan hijauan yang minim atau peternak kambing domba
di daerah perkotaan, karena fodder jagung ini bisa disusun dalam rak-rak dan
tidak memakan banyak tempat (Bayu, 2015).fodder adalah istilah untuk tanaman
yang digunakan sebagai pakan berupa Jagung (Ahmed, 2011). Kandungan nutrien
fodder jagung hidroponik yang dipanen pada umur 9 hari adalah PK 14,56%, SK

10,07%, LK 4,67%, abu 2,83% dan BETN 67,87% (Gebremedhin, 2015).

Rumput Odot ( Pennisetum purpureum CV. Mott)
Menurut Syarifuddin(2006), Rumput Gajah Kate (Pennisetum purpureum
CV. Mott) merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan
kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi
ternak ruminansia. Tanaman ini merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak
yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat,
tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat

kesuburan tanah yang tinggi. Rumput Gajah Kate tumbuh merumpun dengan
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perakaran serabut yang kompak dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas

secara teratur.

Sistematika klasifikasi dari tanaman Rumput Gajah Odot menurut

Syarifuddin (2006):
Regnum : Plantae (Tumbuhan)

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Pennisetum

Spesies : Pennisetum purpureum CV. Mott

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv.Mott) merupakan salah satu jenis

rumput yang unggul dan memiliki produktivitas serta kandungan nutrisi yang

cukup tinggi.

Tabel 2. Kandungan nutrisi rumput odot

Nutrisi

Kandungan nutrisi (%)

BK
BO
PK
SK
LK

16,59
82,81
12,72
32,35
2,28

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Brawijaya (2017) berdasarkan 100% BK
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Kecernaan Protein Kasar (KcPK)

Protein adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan ternak
untuk pertumbuhan. Kondisi tubuh yang normal membutuhkan protein dalam
jumlah yang cukup, defisiensi protein dalam ransum akan memperlambat
pengosongan perut sehingga menurunkan konsumsi (Rangkuti, 2011). Kebutuhan
protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur fisiologis, ukuran
dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energi protein. Protein
adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan ternak untuk
pertumbuhan Laju pertumbuhan ternak yang cepat akan membutuhkan protein
lebih tinggi di dalam ransumnya.

Kecernaan didefinisikan sebagai suatu bagian zat makanan yang tidak
diekskresikan melalui feses, dimana bagian lainnya diserap oleh tubuh ternak
yang dinyatakan dalam persentase BK (McDonald et al., 2002). Menurut
McDonald et al., (2002) Kecernaan suatu pakan didefinisikan sebagai bagian dari
pakan yang tidak diekskresikan melalui feses dan diasumsikan bagian tersebut
diserap oleh hewan. Kecernaan bahan makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jenis hewan, jumlah ransum, cara pemberian makanan, kadar zat
makanan yang dikandung, umur ternak, taraf pemberian pakan, pengolahan
makanan, dan komposisi ransum.

Khoerunnisa (2006) menyatakan Kecernaan protein bahan makanan
bergantung kepada kandungan protein ransum, bahan makanan yang rendah
kandungan proteinnya mempunyai kecernaan protein yang rendah, begitu pula
sebaliknya. Kecernaan protein dapat tertekan dengan meningkatnya kadar SK

ransum. Jenis pakan mempengaruhi degradasi protein dalam rumen. Pakan yang
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mengandung protein  yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan
mikroorganisme rumen yang akhirnya dapat meningkatkan laju degradasi pakan
tersebut. Faktor lain yang mempengaruhi kecernaan protein yaitu kandungan anti-
nutrisi dan lignin dalam ransum.

Seluruh protein yang berasal dari makanan pertama kali dihidrolisis oleh
mikroba rumen. Tingkat hidrolisis protein tergantung dari daya larutnya yang
berkaitan dengan kenaikan kadar amonia. Perombakan protein yang cepat
menghasilkan kadar amonia rumen yang tinggi dan sebagian diserap dan
diekskresikan sebagai urea. Tingginya serat kasar dalam rumen cenderung
mengurangi daya cerna protein. Jika peningkatan protein dalam ransum yang
disertai peningkatan serat kasar maka terjadi sedikit perubahan daya cerna protein,
tetapi jika serat kasar dikurangi dan protein ditingkatkan maka daya cerna protein
akan meningkat pula. Selain itu mikroba-mikroba yang mati masuk ke dalam usus
menjadi sumber protein bagi ruminansia (65% sumbangan protein bagi
ruminansia berasal dari mikroba- mikroba tersebut) (Subagdja, 2000).

Kecernaan Serat Kasar (KcSK)

Campbell et al., (2003) menyatakan bahwa kecernaan adalah persentase
pakan yang dapat dicerna dalam sistem pencernaan yang kemudian dapat diserap
tubuh dan sebaliknya yang tidak terserap dibuang melalui feses. Kecernaan
nutrien merupakan salah satu ukuran dalam menentukan kualitas pakan.
Kecernaan diartikan juga sejauh mana ternak dapat mengubah zat makanan
menjadi kimia sederhana yang diserap oleh sistem pencernaan tubuh (Damron,

2006). Selisih antara konsumsi zat makanan bahan pakan dengan ekskresi zat
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makanan feses menunjukkan jumlah zat makanan bahan pakan yang dapat dicerna
(Suparjo, 2008).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan ransum diantaranya adalah
suhu lingkungan, laju aliran pakan saat melewati sistem pencernaan, bentuk fisik
pakan dan komposisi nutrien pakan (Campbell et al., 2003). McDonald et al.
(2002) menambahkan bahwa kecernaan juga dipengaruhi oleh komposisi ransum
antar hijauan dan konsentrat, pengolahan pakan dan jumlah pakan yang
dikonsumsi.

Suprapto et al., (2013) menyatakan bahwa serat kasar bagi ruminansia
digunakan sebagai sumber energi utama dan lemak kasar merupakan sumber
energi yang efisien dan berperan penting dalam metabolisme tubuh sehingga perlu
diketahui kecernaannya dalam tubuh ternak. Kecernaan serat kasar tergantung
pada kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang
dikonsumsi. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat
lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar
serat dalam pakan, komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas mikroorganisme
(Maynard et al., 2005).

Menurut Parakkasi., (2005)Jumlah persentase serat kasar yang dikonsumsi
akan mempengaruhi daya cerna bahan makanan, serat kasar yang tinggi akan
menurunkan kecernaan dan laju degradasi zat makanan. Semakin tinggi serat
kasar akan menurunkan daya cerna bahan kering, protein kasar dan energi dapat
dicerna. Hal ini disebabkan untuk mencerna serat kasar secara efesien,
mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan yang

masuk ke rumen.
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Kecernaan Lemak Kasar (KcLK)

Lemak merupakan sekelompok zat-zat yang tidak larut dalam air tetapi
larut dalam eter, kloroform, dan benzene. Fungsi lemak dalam tubuh adalah
sebagai sumber energi yang efisien, dan berperan penting dalam metabolisme
tubuh . Keunggulan lemak selain dapat menghasilkan kalori terbesar juga
berpengaruh dalam produksi susu dan pertambahan berat badan sehingga perlu
diperhatikan nilai kecernaan lemak kasar. Semakin tinggi nilai kecernaan lemak,
maka kebutuhan lemak hewan ternak akan terpenuhi. Kecernaan yang tinggi dapat
meningkatkan peluang nutrien yang dapat dimanfaatkan untuk produktivitas
ternak. Kecernaan ransum pada ruminansia sangat erat hubungannya dengan
jumlah dan aktivitas mikrobia dalam rumen(McDonald et al., 2002). Kadar lemak
yang tinggi pada ransum mengganggu pertumbuhan mikrobia rumen.

Kecernaan suatu bahan pakan dilakukan pada penelitian dengan metode in
vivo yang merupakan metode penentuan kecernaan pakan menggunakan hewan
percobaan dengan menggunakan pakan yang tercerna dan jumlah feses yang
dikeluarkan (Mc Donald et al., 2002).Kecernaan lemak dapat diestimasi dengan
menganalisis lemak pakan dan lemak feses metode estraksi kemudian menghitung
selisih antara lemak pakan yang terkonsumsi dengan lemak feses.

Pond et al,.(2005) menyatakan bahwa daya cerna sejati lemak yaitu
melebihi 80%.Lemak yang didapatkan dari analisis lemak ini bukan lemak murni
akantetapi campuran dari berbagai zat yang terdiri dari Klorofil, xantofil, karoten
dan lain-lain.Lemak kasar merupakan bagian dari isi sel tanaman dan sebagian
juga terdeposisi pada dinding sel sehingga kecernaan lemak kasar juga tergantung

pada kecernaan serat kasar. faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan pakan



15

adalah spesies ternak, umur ternak, perlakuan pakan, kadar serat kasar dan lignin,
pengaruh asosiasi pakan, defisiensi nutrien, komposisi pakan, bentuk fisik pakan,

level pakan, frekuensi pemberian pakan dan minum, umur tanaman serta lama

tinggal dalam rumen.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Kedondong Tengah Desa
Jentera Stabat Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara.

Penelitian inidilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2020.

Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba jantan lepas sapih. Pakan yang
diberikan terdiri dari fodder jagung umur 7 hari dan rumput odot. Alat yang
digunakan selama penelitian ini adalah tempat pakan dan minum, ember, lampu,

timbangan domba, plastik dan alat tulis

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Non Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah sebagai berikut :
PO : Rumput Odot 100% (kontrol)
P1 : Rumput Odot 90% + 10% Fodder Jagung
P2 : Rumput Odot 80% + 20 % Fodder Jagung
P3 : Rumput Odot 70% + 30% Fodder Jagung
Ulangan yang didapat berasal dari rumus :
T(h-1)>15
4(n-1)>15
dn-4>15

dn>15+4

16
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4n > 19n > 4,75 dibulatkan menjadi 5

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan metode linier sebagai berikut :

Yij =p+Ti+Yij

Keterangan :

Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

M : Nilai tengah umum

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i

Yij : Galat percobaan akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat
perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan koefisien

keragaman hasil penelitian.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Kandang

Persiapan kandang dimulai dengan pembuatan kandang individu yang
terdiri atas 20 petak dengan ukuran masing-masing ( p x I ) = 90 x 60 cm.
Kandang tersebut berbentuk panggung, jarak antara lantai kandang dengan tanah
adalah 100 cm. Lantai kandang terbuat dari kayu dengan selang 1 cm untuk
memudahkan kotoran (feses) jatuh serta sekaligus memudahkan membersihkan
lantai kandang dan atap kandang terbuat dari seng. Selanjutnya dilakukan sanitasi

kandang dengan menggunakan desinfektan.

Persiapan Ternak

Domba jantan lepas sapih sebanyak 20 ekor milik pribadi. Seminggu
sebelum memulai penelitian domba jantan dilakukan penimbangan bobot badan
untuk mengetahui bobot badan awal, selanjutnya domba diberi obat cacing dan

vitamin.

Penanaman Fodder Jagung

Jagung yang akan digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara direndam dalam
air selama £5 menit. Jagung yang mengambang kemudian dipisahkan. Setelah itu
jagung disterilkan menggunakan byclin. Selanjutnya jagung dicuci kembali dan
direndam dalam air selama 24 jam. Setelah 24 jam jagung diangkat dan ditiriskan
kemudian disebar pada nampan atau rak lalu ditutup dengan kain. Jagung disiram

sebanyak 3 kali dalam sehari dengan air yang ditambahkan larutan nutrisi, pada
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hari ke 2 sudah mulai muncul tunas, pada hari ke 7 fodder jagung sudah dapat di

panen.

Pemberian Pakan dan Air Minum

Pemberian pakan dilakukan selama 12 minggu. Pemberian pakan
dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Pemberian air minum dilakukan

secara adlibitum.

Pengambilan Data

Pengambilan data kecernaan dilakukan di akhir penelitian selama 7 hari
dengan cara metode total koleksi feses. Feses ditampung, dipisahkan dari urine
menggunakan pampers. kemudian menimbang feses yang telah dikumpulkan
sebagai bobot segar (BS). Setelah itu dilakukan penjemuran atau mengeringkan
feses di bawah sinar matahari atau menggunakan oven dan menimbang kembali
feses untuk mengetahui bobot bahan kering (BK). Selanjutnya dilakukan
pengambilan sampel feses sebanyak 10% BK/hari. Kemudian mencampur semua
feses yang telah dikoleksi total selama 7 hari, kemudian menghaluskan sampel
menggunakan blender agar menjadi tepung dan dilanjutkan dnngan melakukan

analisis proksimat terhadap sampel feses.
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Paramater Yang Diamati

1. Konsumsi protein
Pengukuran konsumsi protein dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Konsumsi protein = konsumsi pakan x % protein pakan

2. Kecernaan Protein Kasar (KcPK
Kecernaan protein kasar dihitung berdasarkan rumus berikut :

Konsumsi PK pakan-Total PK feses

KcPK = X 100 %

konsumsi PK pakan

3. Konsumsi serat

Pengukuran konsumsi serat dihitung dengan rumus sebgai berikut:
Konsumsi serat = konsumsi pakan x % serat pakan

4. Kecernaan Serat Kasar (KcSK)

Kecernaan serat kasar dihitung berdasarkan rumus berikut :

Konsumsi SK pakan-Total SK feses

KcSK = X 100 %

konsumsi SK pakan
5. Konsumsi lemak
Pengukuran konsumsi lemak dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Konsumsi lemak = konsumsi pakan X % lemak pakan
6. Kecernaan Lemak Kasar (KcLK)
Kecernaan lemak kasar dihitung dengan menggunakan rumus :

Konsumsi LK pakan-Total LK feses
KcLK =

X 100 %

konsumsi LK pakan



HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi pemberian rumput odot dan fodder jagung dengan level
berbeda terhadap konsumsi protein kasar,konsumsi serat kasar, konsumsi lemak
kasar, kecernaan protein kasar, kecernaan serat kasar, dan kecernaan lemak kasar

pada domba lokal jantan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Konsumsi protein, konsumsi serat, konsumsi lemak, kecernaan
protein, kecernaan serat, dan kecernaan lemak.

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3

Konsumsi protein (g/ekor/hari) 47,08"  51,42°% 64,42  55094°
Konsumsi serat (g/ekkor/hari)  74,30"  90,59° 9526°  79,98*
Konsumsi lemak (g/ekor/hari)  66,22*  69,02" 7532"®  68,29°

Kecernaan protein (%) 74,3" 775" 787" 76,1"
Kecernaan serat (%) 54,28" 6229 64,77°  59,86"°
Kecernaan lemak (%) 63,78% 67,69 74,13%  6856"°

Keterangan: tn : tidak nyata. Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil
yang berbeda sangat nyata pada taraf (P<0,01).

Rekapitulasi hasil penelitian diperoleh bahwa konsumsi protein kasar,
serat kasar dan lemak kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P2 ( 20% Fodder
jagung + 80% rumput odot) dengan nilai 64.42, 95.26, dan 75.32 g/ekor/hari dan
terendah pada perlakuan PO (100% rumput odot) dengan nilai 47.08, 74.30, dan
66.22 gl/ekor/hari. Begitu pula dengan nilai kecernaan protein kasar, serat kasar,
dan lemak kasar yang tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (20% fodder jagung +
80% rumput odot) dengan nilai kecernaan 78.7%, 64.77%, 74,13% dan kecernaan
protein kasar,lemak kasar, dan serat kasar terendah terdapat pada perlakuan PO
(100% rumput odot) dengan nilai kecernaan berturut-turut yaitu 74,3%, 54,28%,

dan 63,78%.

21



22

Konsumsi Protein Kasar

Data konsumsi protein kasar tertera pada tabel 4 dan hasil analisanya
terdapat pada lampiran 1, memperlihatkan bahwa pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap konsumsi protein kasar. Rataan konsumsi protein kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 47,08-64,42 g/ekor/hari. Konsumsi protein tertinggi
terdapat pada perlakuan P2 (20% fodder jagung dengan 80% rumput odot) dengan
nilai konsumsi sebesar 64,42 g/ekor/hari dan konsumsi protein kasar terendah
terdapat pada perlakuan PO (100% rumput odot) dengan nilai konsumsi sebesar

47,08 g/ekor/hari.

Tabel 4. Rataan konsumsi protein (g/ekor/hari) domba lokal jantan selama

penelitian.
Perlakuan Ulangan jumlah rerata
1 2 3 4

47,08"
PO 48,64 46,49 44,16 50,78 45,33 235,4 AR
P1 56,98 51,83 4873 459 5369 257,13 °142
P2 59,2 62,67 64,52 66,45 69,3 322,14 64,42°
P3 54,56 52,55 57,35 58,53 56,73 279,72 55,94°

JUMLAH 219,38 213,54 214,76 221,66 225,05 1094,39 218,878

Keterangan : Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata pada taraf (P<0,01).

Hasil uji BJND pada konsumsi protein kasar terdapat pada lampiran 1,
menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1,P2
dan P3. Perlakuan P1 dan P3 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P2.
Konsumsi protein kasar P2 lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi protein

kasar perlakuan PO,P1 dan P3.
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Kecernaan Protein Kasar

Data kecernaan protein kasar tertera pada tabel 5 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 4, memperlihatkan bahwa pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar (tabel 5). Rataan kecernaan protein
kasar pada penelitian ini berkisar antara 74,30-78,75%. Perlakuan P2 (20% fodder
jagung dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai kecernaan tertinggi yaitu
sebesar 78,75% dan nilai kecernaan terendah pada perlakuan PO (100% rumput

odot) yaitu sebesar 74,30 %.

Tabel 5. Rataan kecernaan protein (%) domba lokal jantan selama penelitian.

Ulangan .
Perlakuan 1 5 3 2 5 jumlah Rerata
PO 70,12 7494 77,44 75,77 73,25 371,52 74,30tn
P1 7436 76,89 7954 77,35 7956 3877 77,54
P2 72,13 76,35 82,67 7853 84,07 393,75 78,75"
P3 72,19 7483 79,32 76,82 77,38 380,54 76,10

JUMLAH 288,8 303,01 318,97 308,47 314,26 153351 306,702
Keterangan : tn : tidak nyata

Berdasarkan anilisa sidik ragam diketahui bahwa pemberian kombinasi
fodder jagung dan rumput odot dengan level yang berbeda pada domba jantan

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kecernaan protein kasar.

Konsumsi Serat Kasar

Data konsumsi serat kasar tertera pada tabel 6 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 2, memperlihatkan bahwa pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap konsumsi serat kasar. Rataan konsumsi serat kasar pada

penelitian ini berkisar anatara 74,30-95,26 g/ekor/hari. Perlakuan P2 kombinasi
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20% fodder jagung dengan 80% rumput odot menghasilkan nilai konsumsi
tertinggi yaitu sebesar 95,26 g/ekor/hari dan rataan konsumsi terendah terdapat

pada perlakuan PO (100% rumput odot) yaitu sebesar 74,30 g/ekor/hari.

Tabel 6. Rataan konsumsi serat (g/ekor/hari) domba lokal jantan selama

penelitian.
Perlakuan Ulangan jumlah  Rerata
1 2 3 4
PO 70,36 76,64 7393 75,76 74,84 371,53  74,30"
P1 89,77 9053 90,48 91,29 90,89 452,96  90,59°
P2 87,56 95,03 100,38 90,85 102,55 476,32  95,26°
P3 82,78 78,32 79,27 81,03 78,53 399,93 79,98"

JUMLAH 330,47 340,52 344,06 338,93 346,76 1700,74 340,148

Keterangan : Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata pada taraf (P<0,010).

Hasil uji BNJ pada konsumsi serat kasar terdapat pada lampiran 2,
menunjukkan bahwa perlakuan PO dan P3 memberi pengaruh yang sama terhadap
konsumsi serat kasar tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1 dan P2.
Konsumsi serat kasar PO dan P3 lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi

serat kasar pada perlakuan P1 dan P2.

Kecernaan Serat Kasar

Data kecernaan serat kasar tertera pada tabel 7 dan analisa sidik ragam
terdapat pada lampiran 5, memperlihatkan pemberian fodder jagung dengan
kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap kecernaan serat kasar. Rataan kecernaan serat kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 54,28-64,77%. Perlakuan P2(20% fodder jagung
dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai rataan kecernaan serat kasar
tertinggi yaitu sebesar 64,77 % dan nilai rataan kecernaan serat kasar terendah

pada perlakuan PO yaitu sebesar 54,28%.
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Tabel 7. Rataan kecernaan serat (%) domba lokal jantan selama penelitian.

Ulangan

Perlakuan jumlah Rerata

2 3 4
PO 53,41 5518 57,43 5496 50,44 271,42 54,28"
P1 65,32 61,84 62,43 5836 63,51 311,46 62,29°
P2 57,36 60,75 645 69,14 72,13 323,88 64,77°
P3 59,81 6153 5835 59,15 60,49 299,33 59,86""

JUMLAH 2359 2393 242,71 24161 24657 1206,09 241,218

Keterangan : Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata pada taraf (P<0,010).

Hasil uji BNT pada kecernaan serat kasar terdapat pada lampiran 5,
menunjukkan bahwa perlakuan PO memberi pengaruh yang sangat nyata terhadap
kecernaan serat kasar P1, P2 dan P3. Perlakuan P1 dan P3 berbeda sangat nyata
terhadap kecernaan serat kasar pada perlakuan P2. Kecernaan serat kasar P2 lebih

tinggi dibandingkan dengan kecernaan serat kasar PO, P1 dan P3.

Konsumsi Lemak Kasar

Data konsumsi lemak kasar tertera pada tabel 8 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 3, memperlihatkan pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap konsumsi lemak kasar. Rataan konsumsi lemak kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 66,22-75,32 g/ekor/hari. Perlakuan P2(20% fodder
jagung dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai konsumsi tertinggi yaitu
sebesar 75,32 g/ekor/hari dan rataan konsumsi terendah terdapat pada perlakuan

PO (100% rumput odot) yaitu sebesar 66,22 g/ekor/hari.



26

Tabel 8. Rataan konsumsi lemak (g/ekor/hari) domba lokal jantan selama

penelitian.
Perlakuan Ulangan jumlah  Rerata
2 3 4
PO 64,93 69,65 67,59 6344 6552 331,13 66,22
P1 706 68,94 71,09 67,28 66,23 34514 69,02°8
P2 7061 7509 73,75 7763 7956 376,64 75,32°
P3 6559 7191 69,47 67,14 67,34 34145 68,29"

JUMLAH 271,73 285,59 2819 275,49 279,65 1394,36 278,872

Keterangan : Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata pada taraf (P<0,010).

Hasil uji BJND pada konsumsi lemak kasar terdapat pada lampiran 3,
menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan PO,
P1, dan P3. Konsumsi lemak kasar pada perlakuan P2 lebih tinggi dibandingkan

konsumsi lemak kasar pada perlakuan PO, P1, dan P3.

Kecernaan Lemak Kasar

Data kecernaan lemak kasar tertera pada tabel 10 dan analisa statistiknya
terdapat pada lampiran 6, memperlihatkan pemberian fodder jagung dengan
kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kecernaan lemak kasar. Rataan kecernaan serat kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 63,78-74,13%. Perlakuan P2(20% fodder jagung
dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai kecernaan tertinggi yaitu sebesar
74,13 % dan nilai kecernaan terendah terdapat pada perlakuan PO yaitu sebesar

63,78%.
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Tabel 10. Rataan kecernaan lemak (%) domba lokal jantan selama penelitian.

Perlakuan Ulangan jumlah Rerata
1 2 3 4

PO 60,69 6592 6759 6344 6128 31892 63,78"

P1 70,6 68,94 6542 67,28 66,25 33849 67,69"

P2 7061 75,1 73,91 7149 7956 370,67 74,13°

P3 70,24 6846 6963 67,14 67,34 34281  68,56"°

JUMLAH 272,14 278,42 276,55 269,35 274,43 1370,89 274,178

Keterangan : Huruf superscribt yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
sangat nyata pada taraf (P<0,010).

Hasil uji BNJ pada kecernaan lemak kasar terdapat pada lampiran 6,
menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan PO,
P1, dan P3. Kecernaan lemak kasar perlakuan P2 lebih tinggi dibandingkan

dengan kecernaan lemak kasar perlakuan PO, P1 dan P3.
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PEMBAHASAN

Konsumsi Protein Kasar

Data konsumsi protein kasar tertera pada tabel 4 dan hasil analisa sidik
ragamnya terdapat padalampiran 1, memperlihatkan bahwa Pemberian fodder
jagung dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh
sangat nyata (P<0,010) terhadap konsumsi protein kasar (tabel 4). Rataan
konsumsi protein kasar pada penelitian ini berkisar anatara 47,08-64,42
g/ekor/hari. Konsumsi protein tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (20% fodder
jagung dengan 80% rumput odot) dengan nilai konsumsi sebesar 64,42 g/ekor/hari
dan konsumsi protein kasar terendah terdapat pada perlakuan PO (100% rumput

odot) dengan nilai konsumsi sebesar 47,08 g/ekor/hari.

Hasil uji BJND pada konsumsi protein kasar terdapat pada lampiran 1,
menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1,P2
dan P3. Perlakuan P1 dan P3 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P2.
Konsumsi protein kasar P2 lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi protein
kasar perlakuan PO,P1 dan P3. Konsumsi PK yang tinggi pada perlakuan P2
disebabkan oleh kadar PK pakan 14,08%.Hal ini disebabkan kadar PK yang ada
dalam hijauan tersebut berada dalam jumlah yang dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk pertumbuhan mikroba rumen.Miikroba rumen untuk berkembang
dan beraktifitas dalam mencerna membutuhkan N yang tersedia dalam pakan.
Protein tinggi dalam pakan mencerminkan ketersediaan N yang tinggi. Oktarina et
al., (2004) menyatakan bahwa peningkatan kadar protein dalam pakan akan

meningkatkan laju perkembangbiakan dan populasi mikrobia rumen sehingga
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kemampuan mencerna pakan menjadi lebih besar. Daya cerna yang tinggi

berakibat pada asupan nutrien yang lebih banyak.

Kecernaan Protein Kasar

Data kecernaan protein kasar tertera pada tabel 5 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 4 , memperlihatkan bahwa pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar (tabel 5). Rataan kecernaan protein
kasar pada penelitian ini berkisar anatara 74,30-78,75%. Perlakuan P2 (20%
fodder jagung dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai kecernaan tertinggi
yaitu sebesar 78,75% dan nilai kecernaan terendah pada perlakuan PO (100%
rumput odot) yaitu sebesar 74,30 %.Berdasarkan anilisis ragam diketahui bahwa
pemberian kombinasi fodder jagung dan rumput odot dengan level yang berbeda
pada domba jantan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kecernaan protein

kasar.

Kecernaan protein kasar dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan
P2 vyaitu sebesar 78,75%. Hal ini disebabkan karena konsumsi protein kasar
tertinggi juga pada perlakuan P2.Konsumsi protein yang tinggi akan
mempengaruhi aktifitas mikroorganisme.Hal ini sesuai dengan pendapat
Khoerunnisa (2006), yangmenyatakan kecernaan protein bahan makanan
bergantung pada kandungan protein ransum, bahan makanan yang rendah
kandungan proteinnya mempunyai kecernaan protein yang rendah, begitu pula
sebaliknya. Jenis pakan mempengaruhi degradasi protein dalam rumen. Pakan
yang mengandung protein yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan

mikroorganisme rumen yang akhirnya dapat meningkatkan laju degradasi pakan
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tersebut. Waktu degradasi protein pakan oleh mikroba rumen juga dipengaruhi
oleh tingkat konsumsi yang mana semakin tinggi konsumsi akan dapat
menurunkan waktu degradasi protein pakan dalam rumen karena laju alir pakan
yang semakin cepat.Menurut (Widyobroto et al., 1999) laju partikel pakan keluar
dari rumen berhubungan dengan lama tinggal pakan di dalam rumen. Lebih lanjut
dijelaskan semakin lama waktu tinggal pakan di dalam rumen akan menyebabkan
degradasi pakannya meningkat. Sintesa protein mikroba berhubungan positif
dengan waktu tinggal pakan dalam rumen (Soeparno, 1998). Seluruh protein yang

berasal dari makanan pertama kali dihidrolisis oleh mikroba rumen.

Konsumsi Serat Kasar

Data konsumsi serat kasar tertera pada tabel 6 dan hasil anlisa sidik ragam
terdapat pada lampiran 2, memperlihatkan bahwa pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap konsumsi serat kasar. Rataan konsumsi serat kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 74,30-95,26 g/ekor/hari. Perlakuan P2 kombinasi
20% fodder jagung dengan 80% rumput odot menghasilkan nilai konsumsi
tertinggi yaitu sebesar 95,26 g/ekor/hari dan rataan konsumsi terendah terdapat
pada perlakuan PO (100% rumput odot) yaitu sebesar 74,30 g/ekor/hari. Hasil uji
BNJ pada konsumsi serat kasar terdapat pada lampiran 2, menunjukan bahwa
perlakuan PO dan P3 memberi pengaruh yang sama terhadap konsumsi serat kasar
tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P1 dan P2. Konsumsi serat kasar
PO dan P3 lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi serat kasar pada perlakuan
P1 dan P2. Hal ini karena pakan pada perlakuan P2 mudah didegradasi oleh

retikulum rumen sehingga laju pengosongan saluran pencernaan lebih cepat. Laju
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pengosongan saluran pencernaan merangsang pusat lapar yang berada di
hipotalamus melalui syaraf otonom yang terdapat di permukaan usus. Hidayat et
al. (2010) menyatakan bahwa, adiposa menghasilkan hormon dengan nama leptin
yang mempengaruhi sensasi lapar. Leptin kemudian memberikan pesan ke
hipotalamus dan dilanjutkan ke duodenum untuk mensekresikan hormon
cholecystokinin (CCK). Hormon CCK berfungsi untuk menstimulasi sekresi
pankreas dan empedu, sebagai proses regulasi pengosongan lambung sehingga
mempengaruhi nafsu makan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kusumaningrum
(2009) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak
ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu : selera, status fisiologis,

bobot tubuh, dan produksi ternak itu sendiri.

Kecernaan Serat Kasar

Data kecernaan serat kasar tertera pada tabel 7 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 5, memperlihatkan pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap kecernaan serat kasar (tabel 5). Rataan kecernaan serat kasar
pada penelitian ini berkisar anatara 54,28-64,77 %. Perlakuan P2(20% fodder
jagung dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai rataan kecernaan serat kasar
tertinggi yaitu sebesar 64,77 % dan nilai rataan kecernaan serat kasar terendah

pada perlakuan PO yaitu sebesar 54,28%.

Hasil uji BNT pada kecernaan serat kasar terdapat pada lampiran 5,
menunjukkan bahwa perlakuan POberbeda sangat nyata terhadap kecernaan serat
kasar P1, P2 dan P3. Perlakuan P1 dan P3 berbeda sangat nyata terhadap

kecernaan serat kasar pada perlakuan P2. Kecernaan serat kasar P2 lebih tinggi
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dibandingkan dengan kecernaan serat kasar PO, P1 dan P3. Hal ini disebabkan
pakan pada perlakuan P2 mudah didegradasi oleh reikulum rumen sehingga
terjadi peninggkatan populasi dan aktivitas mikroba rumen. Sandri (2009),
menyatakan bahwa kemampuan kecernaan suatu pakan tergantung pada kualitas
zat makanan yang terdapat di dalam pakan sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan mikroorganisme. Menurut nurhajah (2007), pemanfaatan pakan oleh
ruminansia bergantung pada kecernaan fermentatif oleh mikroba rumen.
Banyaknya populasi mikroba rumen tersebut akan meningkatkan kecernaan
nutrien pakan termasuk serat kasar, hal tersebut dikarenakan mikroba rumen ini
menghasilkan enzim yang mampu mendegradasi serat kasar. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Supraptoet al., (2013) yang menyatakan bahwa meningkatnya
aktivitas mikroba rumen akan menghasilkan enzim selulolitik yang lebih tinggi
sehingga bakteri akan lebih cepat mencerna serat kasar. Parakkasi (2005),
menambahkan bahwa dengan adanya bantuan mikroba rumen akan meningkatkan
kecernaan bahan makanan yang mengandung karbohidrat struktural (serat kasar).
Serat kasar yang terdegradasi akan digunakan sebagai sumber energi utama untuk
ternak ruminansia dan mikroba rumen. Diperkuat oleh pernyataan Koten et
al.,(2014) yang menyatakan bahwa komponen serat yang terlalu tinggi dapat
menurunkan tingkat konsumsi dan jika komponen serat terlalu rendah berdampak

buruk bagi aktivitas fermentasi dalam rumen.

Kecernaan pada kecambah biji-bijian pada umumnya meningkat setelah
biji direndam dan berkecambah. Sneath dan Mclintosh (2003), melaporkan bahwa
segera setelah biji-bijian direndam maka aktivitas enzim yang tadinya dalam

kondisi in-aktif pada biji akan menjadi aktif memecah nutrisi yang tersimpan
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dalam biji menjadi senyawa yang lebih sederhana dan dengan demikian akan
mudah dicerna. Demikian juga halnya, Fazaeli et al., (2011) mencatat kenaikan
berat badan sebesar 200 gram lebih tinggi pada ternak sapi yang mengkonsumsi

fodder jagung dibandingkan dengan sapi yang diberi hijauan jagung.

Konsumsi Lemak Kasar

Data konsumsi lemak kasar tertera pada tabel 8 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 3, memperlihatkan pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,010) terhadap konsumsi lemak kasar. Rataan konsumsi lemak kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 66,22-75,32 g/ekor/hari. Perlakuan P2(20% fodder
jagung dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai konsumsi tertinggi yaitu
sebesar 75,32 g/ekor/hari dan rataan konsumsi terendah terdapat pada perlakuan

PO (100% rumput odot) yaitu sebesar 66,22 g/ekor/hari.

Hasil uji BJND pada konsumsi lemak kasar terdapat pada lampiran 3,
menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan PO,
P1, dan P3. Konsumsi lemak kasar pada perlakuan P2 lebih tinggi dibandingkan
konsumsi lemak kasar pada perlakuan PO, P1, dan P3. Hal ini disebabkan kadar
lemak yang ada dalam pakan tersebut berada dalam jumlah yang dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh mikroba rumen sehingga mudahdidegradasi
oleh retikulum rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Koten et al., (2014) yang
menyatakan bahwa pakan yang mudah didegradasi oleh retikulum rumen dapat
mempercepat laju pengosongan saluran pencernaan.Hidayat et al. (2010)
menambahkan Laju pengosongan saluran pencernaan merangsang pusat lapar

yang berada di hipotalamus melalui syaraf otonom yang terdapat di permukaan
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usus untuk menghasilkan hormon dengan nama leptin yang mempengaruhi
sensasi lapar. Leptin kemudian memberikan pesan ke hipotalamus dan dilanjutkan
ke duodenum untuk mensekresikan hormon cholecystokinin (CCK). Hormon
CCK berfungsi untuk menstimulasi sekresi pankreas dan empedu, sebagai proses
regulasi pengosongan lambung sehingga mempengaruhi nafsu makan. Nafsu
makan mempengaruhi jumlah konsumsi pakan. Kusumaningrum (2009),
menyatakan bahwa konsumsi pakan pada ternak dipengaruhi oleh beberapa hal
yaitu palatabilitas, daya cerna, bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan
ternak.
Kecernaan Lemak Kasar

Data kecernaan lemak kasar tertera pada tabel 10 dan hasil analisa sidik
ragam terdapat pada lampiran 6, memperlihatkan pemberian fodder jagung
dengan kombinasi rumput odot pada level yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap kecernaan lemak kasar. Rataan kecernaan serat kasar pada
penelitian ini berkisar anatara 63,78-74,13%. Perlakuan P2(20% fodder jagung
dengan 80% rumput odot) menghasilkan nilai kecernaan tertinggi yaitu sebesar
74,13 % dan nilai kecernaan terendah terdapat pada perlakuan PO yaitu sebesar

63,78%.

Hasil uji BNJ pada kecernaan lemak kasar terdapat pada lampiran 6,
menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan PO,
P1, dan P3. Kecernaan lemak kasar perlakuan P2 lebih tinggi dibandingkan
dengan kecernaan lemak kasar perlakuan PO, P1 dan P3. Hal ini disebabkan daya
cerna lemak kasar ternak terhadap setiap pakan berbeda dan dipengaruhi banyak

hal. Hal ini disebabkan juga oleh efek asosiasi nutrien dari bahan pakan
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perlakuan. Menurut Tilman et al., (1998) bahwa daya cerna suatu bahan pakan
juga tergantung pada keserasian zat-zat makanan yang terkandung didalamnya
dikenal dengan nama efek asosiasi. Menurut Sastrawan (2009) bahwa kemampuan
kecernaan suatu pakan tergantung pada kualitas zat makanan yang terdapat di
dalam pakan sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroorganisme.
Tingginya daya cerna lemak kasar disebabkan oleh struktur kimia lemak yang
mudah dicerna (Wiseman, 1990). Hal ini sesuai dengan pendapat Pond, et al.,
(2005) yang menyatakan bahwa daya cerna dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu umur ternak, perlakuan pakan, kadar serat kasar dan lignin, defesiensi
nutrien, komposisi pakan, bentuk fisik pakan, frekuensi pemberian pakan dan
minum, umur tanaman serta lama tinggal dalam rumen. McDonald et al., (2002),
mengemukakan bahwa kecernaan dipengaruhi oleh bebrapa faktor antara lain
komposisi ransum antara hijauan dan konsentrat, pengolahan pakan, dan jumlah

pakan yang dikonsumsi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Kecernaan protein kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai
kecernaan protein kasar sebesar 78,7 % dan berbeda tidak nyata terhadap
perlakuan PO, P1 dan P3.

2. Kecernaan serat kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai
kecernaan sebesar 64,77 % dan berbeda sangat nyata terhadap PO, P1 dan
P3.

3. Kecernaan lemak kasar tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai
kecernaan sebesar 74,13 % dan berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
PO, P1 dan P3

4. Pemberian fodder jagung sistem hidroponik sebagai pengganti pakan
konsentrat berpengaruh positif terhadap kecernaan protein kasar, serat
kasar, dan lemak kasar dimana kecernaan tertinggi terdapat pada perlakuan
P2.

Saran
Pemberian fodder jagung dengan kombinasi rumput odot untuk pakan
domba lokal jantan lepas sapih dapat disarankan 20 % fodder jagung + 80 %

rumput odot.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rata-rata Konsumsi Protein Kasar

Perlakuan Ulangan jumlah rerata

1 2 3 4
PO 4864 4649 4416 5078 4533 2354 47,08
P1 56,08 51,83 48,73 459 53,69 257,13 °142
P2 50,2 62,67 6452 6645 69,3 322,14 64,42°
P3 5456 5255 57,35 5853 56,73 279,72 5504°

JUMLAH 219,38 213,54 214,76 221,66 225,05

1094,39 218,878

Analisa Sidik Ragam

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 824,8174 274,9391 24,04179** 324 529
Galat 16 182,9741 11,43588
Total 19  1007,791
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata
KK =30,3%
Uji Lanjut Duncan
— KTG
Sy = / -
Sy = /“'4:588 =1,512341
BINDgps= 3 x 1,512341= 4,53
BINDg o1 = 4,13 x 1,512341 = 6,24
Perlakuan Rerata BJND 0,01
PO 47,08 A
P1 51,42 AB
P2 64,42 C
P3 55,94 B

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

sangat nyata (1%).
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Lampiran 2. Rata-rata Nilai Konsumsi Serat Kasar
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Perlakuan Ulangan jumlah  Rerata
2 3 4
PO 70,36 76,64 7393 7576 74,84 37153  74,30"
P1 89,77 90,53 90,48 91,29 90,89 45296  90,59°
P2 87,56 9503 100,38 90,85 102,55 476,32  95,26°
P3 82,78 7832 79,27 81,03 78,53 399,93 79,98"
JUMLAH 330,47 340,52 344,06 338,93 346,76 1700,74 340,148
Analisa Sidik Ragam
SK DB IK KT F.Hitung F. Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 1380,583 460,1942  37,46087** 324 529
Galat 16 196,5546 12,28466
Total 19 1577,137
Keterangan ** = sangat nyata
KK =4,12 %
Uji Lanjut BNJ
_ _ |kTG
Sy = -
_ _ [12,28466 _
Sy = . =1,56
BNJoos(Q.S¥y) = 4,05 x 1,56 = 6,34
BNJoo1 (Q.Sy) = 5,19 x 1,56 = 8,13
Perlakuan Rerata BNJ 0,01
PO 74,30 A
P1 90,59 B
P2 95,26 B
P3 79,98 A

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

sangat nyata (1%).



Lampiran 3. Rata-rata Konsumsi Lemak Kasar
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Perlakuan Ulangan jumlah  Rerata
2 3 4
PO 64,93 69,65 6759 6344 6552 331,13  66,22"
P1 70,6 68,94 7109 67,28 66,23 34514  69,02"
P2 70,61 7509 7375 77,63 7956 376,64 7532°8
P3 65,59 7191 6947 67,14 67,34 341,45 68,29°
JUMLAH 271,73 28559 2819 27549 279,65 139436 278,872
Analisa Sidik Ragam
SK DB JK KT F.Hitung ——120¢!
5% 1%
Perlakuan 3 230,9072 76,96908 11,34293** 324 529
Galat 16  108,5703  6,785642
Total 19  339,4775
Keterangan : ** = sangat nyata
KK =12,5%
Uji Lanjut Duncan
- KTG
Sy = / -
Sy = /6'78556“2:1,164959
BINDg5(P.Sy ) = 3 x 1,164959= 4,53
BIND 01 (P.Sy )= 4,13 x 1,164959 = 6,24
Perlakuan Rerata BJND 0,01

PO 66,22 A

Pl 69,02 A

P2 75,32 AB

P3 68,29 B
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

sangat nyata (1%).
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Lampiran 4. Rata-rata nilai kecernaan protein kasar

Perlakuan 1 > UIangsn 4 5 jumlah Rerata

PO 70,12 7494 77,44 75777 7325 371,52 74,307
P1 74,36 76,89 7954 77,35 79,56 387,7 77,547
P2 72,13 76,35 82,67 7853 84,07 393,75 78,75"
P3 72,19 7483 79,32 76,82 77,38 380,54 76,10"

JUMLAH 288,8 303,01 318,97

308,47 314,26 1533,51 306,702

Keterangan : tn : tidak nyata

Analisa Sidik Ragam

SK DB JK KT  EHitung —2pel
5% 1%
Perlakuan 3 5408480 18,3283 1,701162" 324 5729
Galat 16 172,3838  10,77399
Total 19 227,3687

Keterangan ™ : tidak nyata



Lampiran 5. Rata-rata Nilai Kecernaan Serat Kasar
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Ulangan

Perlakuan jumlah  Rerata
2 3 4
PO 5341 55,18 57,43 5496 50,44 271,42 5428"
P1 6532 61,84 6243 5836 6351 311,46 62,29"°
P2 5736 60,75 645 69,14 7213 32388 64,77°
P3 59,81 6153 5835 59,15 60,49 299,33 59,86""
JUMLAH 2359 2393 24271 241,61 24657 1206,09 241,218
Anailsa Sidik Ragam
SK DB JK KT F.Hitung —120el
5% 1%
Perlakuan 3 301,9159 100,6386 7,915978" 324 529
Galat 16  203,4136  12,71335
Total 19  505,3295

Keterangan : ** = sangat nyata

KK=5,9%

Uji Lanjut BNT

2KTG

r

Sd= ,2.12,21335 =225

BNTo o5(t-student.Sd) = 2,120 x 2,25 = 4,78

Sd =

BNTo: (t-student.Sd) = 2,921 x 2,25 = 6,58

Perlakuan Rerata BNJ 0,01
PO 54,28 A
P1 62,29 B
P2 64,77 B
P3 59,86 AB

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

sangat nyata (1%).



Lampiran 6. Rata-rata Kecernaan Lemak Kasar
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Perlakuan Ulangan jumlah Rerata
1 2 3 4
PO 60,69 65,92 67,59 63,44 61,28 318,92 63,78"
P1 70,6 68,94 65,42 67,28 66,25 338,49 67,69
P2 70,61 75,1 73,91 71,49 7956 370,67 74,13
P3 70,24 68,46 69,63 67,14 67,34 342,81 68,56"°
JUMLAH 272,14 278,42 276,55 269,35 274,43 1370,89 274,178
Analisa Sidik Ragam
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel
5% 1%
Perlakuan 3 273,1087 91,03623 13,27175 3,24 5,29
Galat 16  109,7504 6,8594
Total 19 382,8591
Keterangan : ** = sangat nyata
KK=3,8%
Uji Lanjut BNJ
o — [KTG
Sy = "
_ _ |68594 _
Sy = . =1,65
BNJoos(Q.Sy) = 4,05 x 1,65 =6,70
BNJo o1 (Q.Sy) = 5,19 x 1,56 = 8,59
Perlakuan Rerata BNJ 0,01
PO 63,78 A
P1 67,69 A
P2 74,13 B
P3 68,56 AB
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda

sangat nyata (1%).
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